
2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lernbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 ten tang
Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1814);

a. bahwa dengan Peraturan Gubernur Surnatera Selatan
Nomor 47 Tahun 2013 telah ditetapkan Alokasi dan
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2014;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nornor
103/Permentan/SR.1.30/8/2014 telah ditetapkan ke­
butuhan dan harga eceran tertinggi Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014;

c. bahwa atas dasar hal-hal terse but di atas dan sebagai
tindak lanjut ketentuan Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2)
Menteri Pertanian Nomor 122/Permentan/SR. J.30/ 11/
2013, dipandang perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang Perubahan atas Peraturan Gubernur Nomor 47
Tahun 2013 tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014;
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telab beberapa kali diubah terakhlr dengan Undang­
Undang Nomor 12 Tabun 2008 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambaban Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor4844);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor4079);

4. Peraturan Presiden Nomor 15 Tabun 2011 tentang
Perubaban Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005
tentang Penetapan Pupuk Bersubaidi sebagai Barang
Dalam Pengawasan;

5. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan
Tata Kerja Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang
Beredar di Pasar;

6. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpts/OT.210/
4/2003 tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan,
Peredaran dan Penggunaan Pupuk Anorganik;

7. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT.210/
4/2003 tentang Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;

8. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
SR.140/8/2011 tentang Syarat dan Tata cara
Pendaftaran Pupuk Anorganik (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor491);

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Pennentan/
SR.140/10/2011 tentang Pupuk Anorganik, Pupuk
Hayati dan Pembenab Tanah (Berita Negara Republik
Indonesia Tabun 2011 Nomor664);

10. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/
4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

11. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 669/KptsjOT.160j
2/2012 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Perumus­
an Kebijakan Pupuk;

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentanj
SR.140j2j2007 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftar­
an Pupuk An-Organik;

13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40jPermentanj
OT.140/4/2007, tentang Rekomendasi Pemupukan
Nitrogen, phosphor dan Kalium pada Padi Sawab Spesifik
Lokasi;
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setelah diundangkannya Peraturanhari kcrja
Gubemur ini.

Pasal4

(1) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3, dirinci lebih lanjut menurut
kabupaten/kota, jenis, jumlah, subsektor dan
sebaran bulanan yang disahkan dengan Peraturan
Bupati/Walikota,

(2) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) agar memperhatikan rekap RDKKyang
disusun oleh Kepala Dinas Pertanian, Perkebunan,
Peternakan, Perikanan dan diketahui Kepala Badan
Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan (BP4K)Kabupaterr/Kota sctempat.

(3) Peraturan Bupati/Walikota sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling lambat ditetapkan 30 (tiga puluh)

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 47 Tahun 2013 tentang Alokasi dan Harga
Eceran Tcrtinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2014 diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 4 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasall

14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 122/Permentan/SR.
130/11/2013 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET)Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2014 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 103/Permentan/
SR.130/8/2014 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 122/Permentan/SR.130/11/20
13 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN GUBERNUR TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURANGUBERNURSUMATERASELATANNOMOR47
TAHUN 2013 TENTANGALOKASrDAN HAROA ECERAN
TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIANTAHUNANGGARAN2014.
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(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaJuran pupuk
bersubsidi sampai ke Penyalur di Lini IV dilakukan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

(2) Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
oleh Penyalur di Lini IVke Petani atau KelompokTani
diatur sebagai berikut :

a. Penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh Penyalur di Lini
IV berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah
tanggung jawabnya;

b. Penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagai dimaksud
pada huruf a memperhatikan kebutuhan
KeJompok Tani dan alokasi di masing-masing
wilayah;dan

Pasal8

4. Ketentuan Pasal 8 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

(1) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 dilakukan sesuai yang tercantum pada
lampiran I, II dan III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan ini.

(2) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi yang ditetapkan oleh
Bupati/Walikota sebagaimana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 dilengkapi Surat Pernyataan Tanggung
Jawab Mutlak dan Bupati/Walikota.

Pasal7A

3. Diantara Pasal 6 dan Pasal 7 disisipkan 1 (satu) pasal,
yakni Pasal 7Asehingga berbunyi sebagai berikut :

Untuk menjarnin terpenuhinya kebutuhan pupuk
bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan
Pasal 4, Bupati/Walikota dapat melakukan penyesuaian
berdasarkan lokasi, jenis, jumlab dan waktu kebutuhan
pupuk yang menjadi prioritas di wilayahmasing-masing.

2. Diantara Pasal 4 dan Pasal 5 disisipkan 1 (satu) pasal,
yakni Pasal 4A sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal4A
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c. Penyaluran Pupuk sebagaimana dimaksud pada
huruf a sesuai dengan prinsip 6 (enam) tepat,
yaitu tepat jenis, jumlah, harga, tempat, waktu
dan tepat mutu.

(3) Untuk kelancaran Penyaluran Pupuk Bersubsidi di
Lini IV ke Petani atau KelompokTani sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), KepaJa Dinas Kabupaten/
Kota melakukan pendataan RDKK di wilayahnya,
sebagai dasar pertimbangan dalam pengalokasian
pupuk bersubsidi sesuai alokasi yang dimaksud
dalarn PasaJ3 dan PasaJ4.

(4) Optimalisasi pemanfaatan Pupuk Bersubsidi di
tingkat Petani/Kelompok Tani dilakukan melalui pen­
dampingan Penerapan Pemupukan berirobang
spesifik lokasi oleh Penyuluh.

(5) Pengawasan Penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lini IV
ke Petani dilakukan oleh petugas pengawas yang
ditunjuk sebagai satu kesatuan dari Komisi
Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) di
Kabupateri/ Kota.

(6) Dinas yang mempe.roleh alokasi dan Tugas
Pembantuan Kegiatan Pendarnpingan VeriIikasi dan
VaJidasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun
Anggaran 2014, wajib rnelaporkan hasil veriIikasi dan
validasi penyaluran pupuk bersubsidi setiap bulannya
kepada Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana
Pertanian selaku Kuasa Pengguna Anggaran dan
tembusan disampaikan ke KepaJa Dinas Pertanian
Tanarnan Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan.

(7) Hasil veriIikasi dan validasi penyaluran pupuk
bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dilengkapi dengan Surat Pernyataan Tanggung Jawab
Mutlak oleh Kepala Dinas Pertanian Tanaman
Pangan.

(8) PeJaksanaan verifikasidan validasi penyaluran pupuk
bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dilakukan sesuai Petunjuk Pelaksanaan Verifikasidan
Validasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun 2014
yang ditetapkan oleh Direktur JenderaJ Prasarana dan
Sarana Pertanian seJaku Kuasa Pengguna Anggaran.
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SERlTA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2014 NOMOR 29

• -R.5

H. MUKTI SULAlMAN

Diundangkan di Palembang
pada tanggal ~ September 2014

SEKRETARIS DAERAH
PROVlNSI SUMATERA SELATAN,

/Jlv

I

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan peng­
undangan Peraturan Gubemur ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Pasal II

5. Lampiran I, ll, ill, IV, V, VI dan VII Peraturan Gubemur
Sumatera Selatan Nomor 47 Tahun 2013 tentang Alokasi
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014 diubah sehingga
menjadi sebagairnana tercantum pada Lampiran I, II dan
III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubemur ini.
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